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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman siswa SMA masih memiliki pemahaman yang kurang pada 

beberapa aspek inkuiri ilmiah. Diduga terdapat keterkaitan antara pemahaman 

siswa dengan pemahaman guru, proses pembelajaran dan sumber belajar yang 

digunakan oleh siswa. Berikut ini adalah penjelasan simpulan secara rinci.  

1. Kelompok responden siswa masih memiliki pemahaman yang kurang 

pada aspek karakteristik penyelidikan ilmiah, hubungan antara pertanyaan, 

prosedur dan kesimpulan. Kedua kelompok juga masih tergolong kategori 

naïve pada beberapa aspek inkuiri ilmiah, responden belum memahami 

tentang bukti ilmiah, alasan memilih prosedur dan hubungan antara data 

yang ditemukan dengan penelitian sebelumnya. 

2. Kelompok responden guru Biologi memiliki pemahaman yang lebih baik 

bila dibandingkan dengan kelompok responden siswa SMA. Kelompok 

responden guru masih memiliki pemahaman yang kurang pada aspek 

hubungan antara pertanyaan, prosedur dan kesimpulan serta hubungan 

antara data yang ditemukan dengan penelitian sebelumnya. 

3. Untuk RPP dan pembelajaran yang berlangsung, tidak seorang pun guru 

yang menuliskan secara eksplisit aspek inkuiri ilmiah sebagai salah satu 

tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa aspek inkuiri ilmiah secara 

tersirat yaitu kesimpulan harus konsisten dengan data dan guru 

memberikan kesimpulan berdasarkan pada data hasil pengamatan Secara 

keseluruhan RPP dan pembelajaran yang berlangsung telah memuat aspek 

inkuiri ilmiah. 
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4. Sumber belajar yang digunakan oleh siswa telah memuat beberapa aspek 

inkuiri ilmiah. Berdasarkan analisis buku teks Biologi SMA menunjukkan 

bahwa secara umum lebih banyak menyajikan aspek semua peyelidikan 

ilmiah dimulai dengan sebuah pertanyaan dan tidak selalu menguji sebuah 

hipotesis, sehingga dapat dikatakan bahwa buku teks Biologi SMA yang 

digunakan oleh siswa belum merefleksikan inkuiri ilmiah. Lembar kerja 

siswa (LKS) yang dianalisis sudah memuat seluruh aspek inkuiri ilmiah 

sehingga dapat dikatakan bahwa LKS Biologi SMA yang digunakan oleh 

siswa telah merefleksikan inkuiri ilmiah.  

5. Berdasarkan hasil kuesioner siswa dan guru tentang inkuiri ilmiah, pada 

beberapa aspek inkuiri ilmiah menghasilkan persentase yang berbanding 

lurus dengan kemunculan aspek inkuiri ilmiah pada sumber belajar yang 

digunakan oleh siswa. Diduga terdapat kaitan antara pemahaman siswa 

dengan pemahaman guru tentang inkuiri ilmiah dan sumber belajar yang 

digunakan oleh siswa. 

  

B. Implikasi 

Merujuk pada temuan-temuan penelitian, berikut ini disampaikan 

beberapa rekomendasi. Inkuiri ilmiah harus menjadi pendekatan utama dalam 

pembelajaran sains. Oleh karena itu pembelajaran berbasis inkuiri harus 

sering dilakukan oleh para pendidik. Pada proses pembelajaran harus 

menerapkan berbagai metode penyelidikan yang diikuti dengan refleksi 

tentang inkuiri ilmiah yang terkait. Refleksi membahas tentang hal yang 

sudah dilakukan dalam pembelajaran termasuk tujuan dari hal-hal yang sudah 

dilakukan. Untuk guru, penerapan pembelajaran berbasis inkuiri ilmiah tidak 

harus secara langsung mengubah keselurhan RPP yang sudah dibuat, hanya 

tinggal menyisipkan aspek inkuiri ilmiah yang harus dibuat dan selanjutnya 

berlatih menerapkan seutuhnya sesuai tuntutan kurikulum.  
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C. Rekomendasi  

Mengingat pentingnya inkuiri ilmiah dalam pembelajaran dan berdasar 

pada hasil temuan penelitian maka dikemukakan beberapa rekomendasi 

berikut. 

Pertama, bagi guru mata pelajaran Biologi SMA sebaiknya 

pemahaman mengenai inkuiri ilmiah lebih intensif diajarkan dalam 

pembelajaran sains. Karena pemahaman guru masih tergolong pada kategori 

informed dengan persentase yang yang rendah, maka perlu mengikuti 

pelatihan kegiatan pembelajaran berbasis inkuiri ilmiah bagi guru-guru di 

sekolah, agar pemahaman guru Biologi terkait inkuiri ilmiah dapat meningkat. 

Sehingga dengan meningkatnya pemahaman inkuiri ilmiah guru akan 

berpengaruh pula pada peningkatan pemahaman inkuiri ilmiah siswa.  

Kedua, berdasarkan hasil analisis buku teks dan lembar kerja siswa 

(LKS) yang telah dilakukan, ingin menyampaikan beberapa masukan sebagai 

bahan pertimbangan bagi beberapa pihak yang terlibat baik secara langsung 

ataupun tidak langsung. Bagi peneliti lain penulis menyarankan melakukan 

inovasi mengenai modifikasi indikator-indikator dalam instrumen analisis 

buku teks dan LKS serta menyederhanakan pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam kuesioner. Akan lebih baik jika kuesioner diajukan kepada 

seluruh siswa SMA dan semua guru mata pelajaran Biologi agar dapat 

menunjukkan hubungan yang jelas antara buku, guru dan siswa. Untuk 

penulis buku teks dan LKS, khususnya buku teks dan LKS pelajaran Biologi 

SMA, selain mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan oleh Pemerintah, 

sebaiknya penulisan buku teks dan LKS memerhatikan kemunculan aspek 

inkuiri ilmiah pada tiap isi materi dalam buku teks dan LKS.  


